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Abstrak: Kata Perjalanan dalam Al-Quran banyak menjelaskan peristiwa yang 

akan dilalui oleh setiap insan, perjalanan itu sangat melelahkan, penuh lika-liku, 

dan melalui tahapan demi tahapan. Berawal dari kehidupan di alam ruh (arwah), 

alam rahim (arham), alam dunia, alam kubur (barzakh),  dan sampai pada alam 

akhirat yang berujung pada tempat persinggahan terakhir bagi manusia, surga atau 

neraka. Kata perjalanan terdapat di dalam Al-Qur’an Surah Quraisy ayat 2, ayat ini 

menyimpan rahasia dari sebuah perjalanan, surah ini adalah salah satu surah dalam 

Al-Qur'an yang mengandung makna yang mendalam jika dikaji tentang perjalanan 

kehidupan dari suku Quraisy, sistem yang mereka gunakan dalam perjalan sangat 

relevansi untuk di gunakan bagi umat Islam saat ini. Pada penelitian ini menjawab 

sistem yang digunakan suku Quraisy tersebut, untuk bisa digunakan di zaman ini 

sebagai pembelajaran bagi umat manusia pada umumnya dan umat Islam secara 

khusus. 

Kata Kunci: Rihlah, al-Syitha’I, Penafsiran. 

 
 

Abstract: The word Journey in the Qur'an explains many events that will be 

experienced by every human being, the journey is very tiring, full of twists and 

turns, and goes through stages. Starting from life in the realm of the spirit (arwah), 

the realm of the womb (arham), the realm of the world, the realm of the grave 

(barzakh), and arriving at the afterlife which ends in the final resting place for 

humans, heaven or hell. The word journey is found in the Qur'an Surah Quraish 

verse 2, this verse holds the secret of a journey, this surah is one of the surahs in 

the Qur'an that contains deep meaning if studied about the journey of life of the 

Quraish tribe, the system they use in the journey is very relevant to be used for 

Muslims today. This study answers the system used by the Quraish tribe, so that it 

can be used in this era as a lesson for humanity in general and Muslims in 

particular. 

Keywords: Rihlah, al-Syitha'I, Interpretation. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kesempurnaan ajaran Islam sesuai dengan kesepakan Umat Islan yaitu dimulai dengan 
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Konstitusi Islam yang berlandaskan dengan Al-qur’an, Hadist dan juga Ijtihad para Ulama, 

kemudian kesempurnaan itu terdapat pada Makhluk Manusia itu sendiri, mengapa demikian?, 

sebab Manusia adalah Makhluk yang paling istimewa karena diberikan sifat-sifat khusus yang 

dapat di percayai untuk mengemban amanah Allah yang tidak mampu di emban atau 

tertanggung oleh makhluk-makhluk lain, walaupun makhluk-makhluk itu lebih besar dan 

gagah dari pada manusia itu sendiri. Langit, matahari, bnitang-bintang, bumi, bukit-bukit dan 

sebagainya adalah makhluk-makhluk hebat bentuknya, tetapi kecil pada kesanggupan dan 

kebolehan untuk menjadi makhluk Allah yang terbaik bagi menanggung amanah-Nya.1 

Al-qur’an sendiri sebagai kitab suci sekaligus mukjizat yang berfungsi sebagai pedoman 

umat Islam yang tersusun dari 114 surah, di dalamnya memberikan informasi dengan 

menceritakan peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lampau, masa sekarang dan masa yang 

akan datang. Al-qur’an menginformasikan tentang sesuatu yang tampak (nyata) maupun yang 

tidak tampak (ghoib), mulai dari kisah perjalanan kehidupan umat terdahulu, kisah perjalanan 

dari petualangan para Nabi-nabi, di mana di dalam terdapat kisah-kisah yang  menyimpan 

ribuan bahkan jutaan mutiara hikmah yang dapat di ambil sebagai ‘ibrah atau pelajaran untuk 

dapat mengarungi perjalanan panjang yang akan di hadapi di dalam kehidupan manusia yang 

ada di zaman sekarang dan kehidupan  yang akan datang.2 

Tentang Perjalanan, Al-quran dan sunnah telah menjelaskan peristiwa yang akan dilalui 

oleh setiap insan, perjalanan itu sangat melelahkan, penuh lika-liku, dan melalui tahapan demi 

tahapan. Berawal dari kehidupan di alam ruh (arwah), alam rahim (arham), alam dunia, alam 

kubur (barzakh),  dan sampai pada alam akhirat yang berujung pada tempat persinggahan 

terakhir bagi manusia, surga atau neraka.3 Untuk mengarungi perjalanan panjang yang akan di 

dihadapi dalam kehidupan manusia tersebut, membutuhkan bekal untuk memenuhi kebutuhan 

perjalanan panjangnya, terlebih khusus umat Muslim. Lantas bekal apa yang perlu di 

persiapkan untuk melalui perjalan yang panjang tersebut ?. 

Maka jawabannya adalah sebagaimana yang telah diriwayatkan bahwasanya Asytar 

(tabi’in) mendatangi Ali bin Abi Thalib di tengah malam dan beliau (Imam Ali) sedang dalam 

kondisi sholat malam, Asytar berkata : “Wahai Amirul Mu’minin, mengapa engkau selalu 

berpuasa di siang hari, terjaga di malam hari dan berlelah-lelah di dalam keduanya?, setelah 

selesai sholatnya, beliau pun menjawab : “Karena perjalanan akhirat begitu panjang, sangat 

 
1Harun Din, Manusia dan Islam, jilid I, hal xiii 
2Irfan, "KONSEP AL-MU’AWANAH DALAM AL-QUR’AN (Suatu Kajian Tafsir Tematik)." Al-Tadabbur 6.2 

(2020): 279-291. 
3M. Hamdan Rasyd, Road map kehidupan manusia, hal. 5 
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butuh di ringkas dengan pejalanan (ibadah) di malam hari (dan puasa di siang hari).”  

Di dalam Al-Qur’an Surah Quraisy ayat 2,  uniknya, surah ini salah satu surah dalam Al-

Qur'an yang mengandung makna yang mendalam jika dikaji tentang perjalanan kehidupan dari 

suku Quraisy, sistem yang mereka gunakan dalam perjalan sangat relevansi untuk di gunakan 

bagi umat Islam saat ini. Ayat kedua dari surah ini mengandung ungkapan “Ilafihim rihlatasy-

syita`i was-saif “.  

Terjemahnya: 

“Kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim panas (sehingga 

mendapatkan banyak keuntungan)”, (QS. Quraisy:2). 

Adapun kalimat "Rihlatas Syita' wash-shoif" yang menjadi fokus utama penelitian ini. 

Penafsiran terhadap kalimat ini memiliki potensi untuk mengungkapkan makna spiritual dan 

sosial yang penting bagi pemahaman umat Islam terhadap ajaran Al-Qur'an. 

Juga penelitian ini berfokus pada penggunaan kata “Rihla” yang digunakan Al-Qur’an 

ketika berbicara tentang “perjalanan” pada Qur’an surah Quraisy ayat 2. Namun, pada ayat lain 

ketika berbicara tentang “perjalanan atau berpergian”, Al-Qur’an menggunakan terma-terma 

lain, seperti terma Safar, dan Isra’,. Mengapa Al-Qur’an menggunakan kata “Rihla” saat 

disandingkan dengan dengan dua kata sesudahnya yaitu Syita' dan shoif, dan tidak 

menggunakan kata Safar, atau Isra’. Untuk mengetahui hal tersebut maka penelitian ini hadir 

untuk menjawabnya, kemudian mengetahui penafsiran dari terma-terma tersebut menambah 

khazanah ilmu pengetahuan dalam Islam, terutama tentang tujuan Al-Qur’an yang memiliki 

banyak terma-terma  yang digunakan Al-Qur’an ketika menjelaskan kata “perjalanan” 

dikarnakan kata yang di gunakan memiliki fungsi dan tujuan berbeda-beda. 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik analisis 

data untuk mengeksplorasi makna dari terma-terma tersebut, yakni kata Rihlah, Safar, dan 

Isra’, kemudian mengeksplorasi penafsiran dalam konteks Surah al-Quraisy ayat 2. Juga 

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah studi kepustakaan atau Library 

Research. Dalam pendekatan ini, seluruh data yang digunakan bersumber dari berbagai bahan 

kepustakaan, termasuk literatur-literatur yang relevan. Kemudian pada referensi selanjutnya 

berasal dari kitab-kitab tafsir, buku teks, naskah, jurnal, skripsi, artikel dan lain-lain yang 

berkaitan dengan al-Qur’an dan tafsirnya. Jenis penelitian ini lebih banyak berkaitan dengan 

hal-hal yang bersifat teoritis, konseptual, gagasan, ide-ide dan lain sebagainya.  
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Adapun sumber data primernya, diperoleh melalui studi pustaka Al-Qur'an, tafsir, 

literatur terkait, serta dalam pemeriksaan semacam ini, sumber informasi dipisahkan menjadi 

dua bagian yaitu : Data primer dalam konteks ini merupakan data yang secara langsung terkait 

dengan materi objek penelitian. Dalam rangka menggunakan sumber data sebagai dasar 

penelitian, dilakukan studi pustaka dengan merujuk pada Al-Qur’an dan terjemahannya. Serta 

Penelitian ini juga mengacu pada kitab tafsir pertama dengan Judul Jāmi’ al-Bayān fi Ta’wīl 

al-Qur’ān yang disusun oleh Muhammad bin Jarir ath-Thabari beserta terjemahannya, juga 

merujuk pada penafsiran klasik dan penafsiran kontemporer. Kemudian Data sekunder, dalam 

konteks ini, adalah sumber data yang tidak memiliki keterkaitan langsung dengan materi objek 

penelitian, meskipun masih memiliki relevansi. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi kitab 

tafsir klasik dan kontemporer, yakni mencari data mengenai hal-hal atau variable dalam bentuk 

catatan, transkip, buku dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang 

diterapkan mencakup pendekatan metode deskriptif analisis dan analisis isi (content analysis). 

Analisis deskriptif merupakan suatu metode yang digunakan untuk menganalisis secara rinci 

dan mendetail karakteristik dari data penelitian. Analisis deskriptif merupakan suatu metode 

yang bertujuan untuk memberikan gambaran rinci dan mendetail mengenai karakteristik suatu 

fenomena tanpa melakukan interpretasi atau deduksi lebih lanjut. 

 Sementara itu, metode analisis isi adalah pendekatan yang digunakan untuk merumuskan 

kesimpulan atau keputusan berdasarkan identifikasi sistematis dan obyektif terhadap pesan 

atau data yang terdapat dalam berbagai dokumen tertulis, dengan fokus pada konteksnya. 

Dalam kerangka penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode analisis isi untuk 

mengeksplorasi makna yang tersembunyi pada QS. Quraisy ayat 2, pada kalimat Rihlatas syita’ 

wash-shoif, juga penulis menganalisis kata “perjalanan” dari terma-terma yang digunakan Al-

Qur’an seperti kata Rihlah, Safar, dan Isra’ kemudian penulis mengambil kesimpulan yaitu 

dengan memberikan persamaan dan perbedaan dari terma-terma tersebut, dengan begitu para 

pembaca dapat memahami dengan mudah dari penulisan artikel ini.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penafsiran Makna “Rihlatas Syita’ Wash-Shoif”  

Untuk mengetahui Penafsiran makna Rihlatas Syita’ Wash-Shoif, maka dapat dilihat  

pada surah Quraisy Ayat 2 dan tafsirnya, Allah SWT., berfiman :  

يْفِ   تاَۤءِ وَالصَّ     اٖلٰفِهِمْ رِحْلَةَ الش ِ
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Terjemahnya: 

“Kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim panas (sehingga 

mendapatkan banyak keuntungan)”, (QS. Quraisy:2). 

Dalam ayat ini, Allah menerangkan profesi suku Quraisy sebagai kaum pedagang di 

negara yang tandus dan mempunyai dua jurusan perdagangan. Yaitu perjalanan pada musim 

dingin ke arah Yaman untuk membeli rempah-rempah yang datang dari Timur Jauh melalui 

Teluk Persia dan yang kedua ke arah Syam pada musim panas untuk membeli hasil pertanian 

yang akan dibawa pulang ke negeri mereka yang tandus lagi kering itu. 

Orang-orang penghuni padang pasir (Badui) menghormati suku Quraisy karena mereka 

dipandang sebagai jiran (tetangga) Baitullah, penduduk tanah suci dan berkhidmat untuk 

memelihara Ka‘bah, dan penjaga-penjaga Ka‘bah. Oleh karena itu, suku Quraisy berada dalam 

aman dan sentosa, baik ketika mereka pergi maupun ketika mereka pulang walaupun banyak 

terjadi perampokan dalam perjalanan. 

Karena rasa hormat kepada Baitullah itu merupakan suatu kekuatan jiwa dan berwibawa 

untuk memelihara keselamatan mereka dalam misi-misi perdagangannya ke utara atau ke 

selatan; sehingga timbullah suatu kebiasaan dan  kegemaran untuk berniaga yang menghasilkan 

banyak rezeki. Rasa hormat terhadap Baitullah yang memenuhi jiwa orang Arab itu adalah 

kehendak Allah semata, lebih-lebih lagi ketika mereka melihat bagaimana Allah 

menghancurkan tentara gajah yang ingin meruntuhkan Ka‘bah, sebelum mereka sampai 

mendekatinya. 

Sekiranya penghormatan terhadap Baitullah kurang mempengaruhi jiwa orang-orang 

Arab atau tidak ada sama sekali pengaruhnya niscaya orang-orang Quraisy tentu tidak mau 

mengadakan perjalanan-perjalanan perdagangan tersebut. Maka dengan demikian akan 

berkuranglah sumber-sumber rezeki mereka sebab negeri mereka bukanlah tanah yang subur.4 

Kemudian juga terdapat pada satu riwayat yang riwayatkan oleh Muhammad bin Amr 

memberitahuku, dia berkata: Abu Asim memberitahuku, dia berkata: Issa memberitahuku: dan 

Al-Harits memberitahuku, dia berkata: Al-Hasan memberitahuku, dia berkata: Warqa 

memberitahu kami, semua atas wewenang Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dalam sabdanya: 

(membiasakan mereka dengan perjalanan musim dingin dan musim panas) beliau berkata: 

kebiasakan mereka dengan perjalanan musim dingin dan musim panas. Hal ini tidak 

 
4 https://Quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/diakses pada tanggal 28 September 2024 
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menyulitkan mereka untuk melakukan perjalanan di musim dingin atau musim panas.5 

B. Penafsiran Terma Rihla, Safar, dan Isra’ dalam Al-Qur’an 

a. Terma Rihla 

Kata Rihla secara bahasa Hijrah, pergi ke negeri lain, meninggalkan berpindah 

berangkat6 Perjalanan, Pelayaran, bepergian, keberangkatan, Penjelajahan, dan 

Darmawisata7. Secara istilah kata Rihla ialah proses pemindahan dari suatu tempat ke 

tempat lain untuk sebuah perjalanan, bentuk jamak dari Rihla adalah Rahhal dan 

Rahhalah yaitu banyak meilakukan Rihla.8 dengan tujuan menambah banyak hal, yang 

menggunakan waktu yang sangat lama dan jarak tempuh yang sangat jauh. Di dalam Al-

Qur’an hanya terdapat satu kali, yakni pada surah Quraisy ayat 2 : 

يْفِ   تاَۤءِ وَالصَّ    الٰفِهِمْ رِحْلَةَ الش ِ

Terjemahnya: 

“Kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim panas (sehingga 

mendapatkan banyak keuntungan)”, (QS. Quraisy:2) 

b. Term Safar 

Kata Safar secara bahasa berarti makna membuka, menutup, menampakkan, 

menjelaskan, mem-perlihatkan dan juga berarti menempuh suatu jarak perjalanan9, 

secara istilah safar memiliki arti keluar dari negeri tempat bermukim menuju suatu 

tempat yang jarak dari perjalanan tersebut membolehkan seseorang untuk meng-qasar 

atau men-jama' shalatnya, yaitu jarak 89 kilometer atau satu hari satu malam, atau dua 

hari dua malam, atau tiga hari tiga malam sesuai dengan perbedaan pendapat para ulama 

tentang batas jarak safar ini.10 atau juga didefinisikan kata safar sebagai orang yang 

berpergian dengan suatu tujuan tertentu, dengan jarak yang jauh. Dalam Al-Qur’an kata 

safar terdapat 10 kali, 6 kata di antaranya dari kata safar, yaitu pada QS. 2:184-185, 

2:283, 4:43, 5:6, 9:42 dan 4 kata lainnya dari kata safar yang memiliki derivasi, yaitu 

pada QS. 18:62, 74:34, 80:15 dan 80:38. Berikut beberapa penjelasan ayat-ayat Al-

Qur’an penafsirannya : 

 
5 Tafsir Ath-Thabari, Maktabah Syamilah, diakses pada tanggal 28 September 2024  
6 A,W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indinesia Terlengkap, Hal. 482 
7 Kamus Arab –Indonesia versi android, diakses pada tanggal 25 Oktober 2024 
8Muhammad bin Abdullah bin Bathuthah, Rihla Ibnu Bathuthah Memoar Perjalanan keliling dunia di Abad 

Pertengahan hal. 28 
9 AI- Misbah al-Munir, hal: 278-279 & Mukhtar as-Shihah,hal: 300 
10 Tuntunan Safar Empat Mazhab . Hal : 40 
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1. QS. Al-baqarah 2: 184-185 

نۡ أيََّامٍ أخَُرَ  وَعَلَى ٱلَّذِينَ يطُِيقوُنَهُۥ فِدۡيَةٞ طَعَامُ مِسۡكِينٖٖۖ فمََن   رِيضًا أوَۡ عَلَىٰ سَفَرٖ  فعَِدَّةٞ م ِ تٖ  فمََن كَانَ مِنكُم مَّ عۡدوُدَٰ أيََّامٗا مَّ

عَ خَيۡرٗا فهَُوَ خَيۡرٞ لَّهُ ۥ وَأنَ تصَُومُواْ خَيۡرٞ لَّكُمۡ إِن كُنتمُۡ تعَۡلمَُونَ  ) ١٨٤(تطََوَّ دٗى  شَهۡرُ رَمَضَانَ ٱلَّذِيٓ أنُزِلَ فيِهِ ٱلۡقرُۡءَانُ هُ 

نۡ أيََّامٍ أخَُرََۗ يرُِيدُ  نَٱلۡهُدىَٰ وَٱلۡفرُۡقَانِ  فمََن شَهِدَ مِنكُمُ ٱلشَّهۡرَ فَلۡيَصُمۡهُٖۖ وَمَن كَانَ مَرِيضًا أوَۡ  عَلَىٰ سَفَرٖ  فعَِدَّةٞ م ِ تٖ م ِ ل ِلنَّاسِ وَبيَ نَِٰ

ُ بكُِمُ ٱلۡيسُۡرَ وَلََ يرُِيدُ بكُِمُ ٱلۡعسُۡرَ وَلِتكُۡمِلوُاْ  َ عَلَىٰ مَا هَدىَٰكُمۡ وَلعََلَّكُمۡ تشَۡكُرُونَ ٱللََّّ  )١٨٥( ٱلۡعِدَّةَ وَلِتكَُب ِرُواْ ٱللََّّ

Terjemahnya :  

“(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka, siapa di antara kamu sakit atau dalam perjalanan 

(lalu tidak berpuasa), (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) 

pada hari-hari yang lain. Bagi orang yang berat menjalankannya, wajib membayar 

fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin. Siapa dengan kerelaan hati mengerjakan 

kebajikan, itu lebih baik baginya dan berpuasa itu lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui(184).” “Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-

Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 

itu serta pembeda (antara yang hak dan yang batil). Oleh karena itu, siapa di antara 

kamu hadir (di tempat tinggalnya atau bukan musafir) pada bulan itu, berpuasalah. 

Siapa yang sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib 

menggantinya) sebanyak hari (yang ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah 

menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu 

mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 

kepadamu agar kamu bersyukur(185).” 

Imam Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam kitab tafsirnya Jami’Al-bayan fi Ta’wil Al-

Qur’an menjelaskan bahwa ayat ini menerangkan mengenai ayat dua di atas dengan 

penjelasan dengan riwayat yang banyak dan sangat panjang, tetapi  pada kalimat   ٰأوَۡ عَلَى

 sebelum dan sesudah kalimat ini,  menunjukan keringanan (Rukhsah) bagi orang سَفَر

sakit, musafir (orang yang berpergian) untuk mengganti puasa yang ditinggalkan saat 

sakit maupun berpergian.11 

2. QS. Al-Baqarah 2:283 

 

َ رَبَّهَُۥۗ وَلََ   نتَهَُۥ وَلۡيتََّقِ ٱللََّّ  فَإنِۡ أمَِنَ بعَۡضُكُم بعَۡضٗا فَلۡيؤَُد ِ ٱلَّذِي ٱؤۡتمُِنَ أمََٰ
ٖۖ
قۡبوُضَةٞ نٞ مَّ وَإِن كُنتمُۡ عَلَىٰ سَفَرٖ  وَلَمۡ تجَِدوُاْ كَاتبِٗا فَرِهَٰ

ُ بمَِا تعَۡ  دةََ  وَمَن يكَۡتمُۡهَا فَإنَِّهُٓۥ ءَاثِمٞ قَلۡبهَُُۥۗ وَٱللََّّ   ٢٨مَلوُنَ عَلِيمٞ تكَۡتمُُواْ ٱلشَّهَٰ

 
11 Tafsir Ath-Thobari, Jami’Al-bayan fi Ta’wil Al-Qur’an jilid 3, Jakarta 2007 pustaka azzam hal. 79-107    
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Terjemahnya :  

“Jika kamu dalam perjalanan, sedangkan kamu tidak mendapatkan seorang pencatat, 

hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Akan tetapi, jika sebagian kamu 

memercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 

(utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Janganlah kamu 

menyembunyikan kesaksian karena siapa yang menyembunyikannya, sesungguhnya 

hatinya berdosa. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Imam Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam kitab tafsirnya Jami’Al-bayan fi Ta’wil Al-

Qur’an menjelaskan bahwa ayat ini menerangkan dengan periwayatan dan penafsiran 

yang banyak bahwa ayat ini berkaitan dengan muamalah dari seorang musafir yang 

sedang bertransaksi tidak tunai.12  

3. QS. An-Nisa 4:43 

رَىٰ حَتَّىٰ تعَۡلمَُواْ مَا تقَوُلوُنَ وَلََ جُ  لوَٰةَ وَأنَتمُۡ سُكَٰ ٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ لََ تقَۡرَبوُاْ ٱلصَّ  وَإِن يَٰ
نبًُا إلََِّ عَابِرِي سَبِيلٍ حَتَّىٰ تغَۡتسَِلوُاْ 

مُواْ صَعِيدٗا طَي بِٗا فَٱمۡسَحُواْ   مَسۡتمُُ ٱلن ِسَاءَٓ فَلَمۡ تجَِدوُاْ مَاءٓٗ فتَيَمََّ نَ ٱلۡغَائٓطِِ أوَۡ لَٰ نكُ م م ِ رۡضَىٰٓ أوَۡ عَلَىٰ سَفَرٍ  أوَۡ جَاءَٓ أحََدٞ م ِ كُنتمُ مَّ

ا غَفوُرًا  َ كَانَ عَفوًُّ   ٤٣بوُِجُوهِكُمۡ وَأيَۡدِيكُمَۡۗ إِنَّ ٱللََّّ

Terjemahnya :  

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah mendekati salat, sedangkan kamu dalam 

keadaan mabuk sampai kamu sadar akan apa yang kamu ucapkan dan jangan (pula 

menghampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan junub, kecuali sekadar berlalu (saja) 

sehingga kamu mandi (junub). Jika kamu sakit, sedang dalam perjalanan, salah seorang 

di antara kamu kembali dari tempat buang air, atau kamu telah menyentuh 

perempuan, sedangkan kamu tidak mendapati air, maka bertayamumlah kamu dengan 

debu yang baik (suci). Usaplah wajah dan tanganmu (dengan debu itu). Sesungguhnya 

Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun”. 

Dalam kitab tafsirnya imam Ath-Thabari menjelaskan bahwa ayat ini menerangkan 

tentang larangan shalat ketika sedang berhadats atau sedang mabuk yang dapat 

menghilangkan akal. Mengenai terma “Safar” disini dijelaskan terma “Safar” sendiri 

merujuk kepada para musafir atau orang yang sedang melakukan perjalanan. Sesuai 

rujukan kitab ini menjelaskan didalam isinya :13 “Dan adapula yang mengatakan bahwa 

 
12 Tafsir Ath-Thobari, Jami’Al-bayan fi Ta’wil Al-Qur’an jilid 4, Jakarta 2007 pustaka azzam hal. 833  
13 Tafsir Ath-Thobari, Jami’Al-bayan fi Ta’wil Al-Qur’an jilid 7, Jakarta 2007 pustaka azzam hal. 335 
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yang dimaksud ialah larangan terhadap mendekati tempat-tempat shalat seperti masjid, 

kecuali sekedar lewat saja tanpa mendiaminya. Dan jika sakit mengidap penyakit yang 

bertambah parah jika kena air atau dalam perjalanan atau safar artinya dalam bepergian.” 

4. QS. Al-maidah 5:6 

أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُٓاْ إِ 
ٓ لوَٰةِ فَٱغۡسِلوُاْ وُجُوهَكُمۡ وَأيَۡدِيكَُمۡ إِلَى ٱلۡمَرَافقِِ وَٱمۡسَحُواْ بِرُءُوسِكُمۡ وَأرَۡجُ يَٰ لكَُمۡ إِلَى  ذاَ قمُۡتمُۡ إِلَى ٱلصَّ

مَسۡتمُُ ٱلن سَِاءَٓ فَلَمۡ   نَ ٱلۡغَائٓطِِ أوَۡ لَٰ رۡضَىٰٓ أوَۡ عَلَىٰ سَفَرٍ  أوَۡ جَاءَٓ أحََدٞ م ِ نكُم م ِ  وَإِن كُنتمُ مَّ
رُواْ  ٱلۡكَعۡبيَۡنِ  وَإِن كُنتمُۡ جُنبُٗا فَٱطَّهَّ

نۡ حَ تجَِدوُاْ مَاءٓٗ فتَيََ  ُ لِيَجۡعَلَ عَليَۡكُم م ِ  مَا يرُِيدُ ٱللََّّ
نۡهُ  مُواْ صَعِيدٗا طَي ِبٗا فَٱمۡسَحُواْ بوُِجُوهِكُمۡ وَأيَۡدِيكُم م ِ كِن يرُِيدُ مَّ رَجٖ وَلَٰ

رَكُمۡ وَلِيتُِمَّ  نعِۡمَتهَُۥ عَليَۡكُمۡ لعََلَّكُمۡ تشَۡكُرُونَ   لِيطَُه ِ  

Terjemahnya :  

 “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak melaksanakan salat, 

maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku serta usaplah kepalamu dan 

(basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki. Jika kamu dalam keadaan junub, 

mandilah. Jika kamu sakit, dalam perjalanan, kembali dari tempat buang air (kakus), 

atau menyentuh perempuan, lalu tidak memperoleh air, bertayamumlah dengan debu 

yang baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin 

menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu agar kamu bersyukur.”  

Dalam kitab Ath-Thabari, redaksi bahasa Al-Qur’an yang digunakan dalam 

penggalan ayat ini sama persis dengan penggalan ayat Q.S An-Nisaa : 43 tadi. Yang 

dimana, “Safar” itu sendiri menjelaskan tentang makna bepergian atau sedang dalam 

perjalanan. Al-Maidah ayat 6 ini  juga menjelaskan tentang larangan mengerjakan shalat 

ketika sedang berhadats atau sedang memenuhi hal larangan yang dicantumkan.14 

5. QS. At-Taubah 9:42 

ِ لوَِ ٱسۡتطََعۡنَا لَخَرَجۡنَا مَعَ كُمۡ   وَسَيَحۡلِفوُنَ بِٱللََّّ
كِنۢ بعَدُتَۡ عَليَۡهِمُ ٱلشُّقَّةُ  لوَۡ كَانَ عَرَضٗا قَرِيبٗا وَ سَفَرٗا قَاصِدٗا لََّّتَّبعَوُكَ وَلَٰ

ذِبوُنَ يهُۡ  ُ يعَۡلَمُ إنَِّهُمۡ لكََٰ ٤٢لِكُونَ أنَفسَُهُمۡ وَٱللََّّ  

Terjemahnya :  

“Sekiranya (yang kamu serukan kepada mereka) adalah keuntungan yang mudah 

diperoleh dan perjalanan yang tidak seberapa jauh, niscaya mereka mengikutimu. Akan 

tetapi, (mereka enggan karena) tempat yang dituju itu terasa sangat jauh bagi mereka. 

 
14 Tafsir Ath-Thobari, Jami’Al-bayan fi Ta’wil Al-Qur’an jilid 8, Jakarta 2007 pustaka azzam hal. 430 
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Mereka akan bersumpah dengan (nama) Allah, “Seandainya kami sanggup niscaya kami 

berangkat bersamamu.” Mereka membinasakan diri sendiri dan Allah mengetahui 

sesungguhnya mereka benar-benar para pembohong.“ 

Ditakwilkan firman-Nya dalam kitab tafsirnya Imam Ath-Thobari menjelaskan 

maksud dari kata “Safar” dari ayat tersebut. Yang dimana isi penjelasannya : “ Dan 

perjalanan yang tidak seberapa jauh yaitu pada tempat yang jaraknya tidak jauh dan 

mudah dicapai, niscaya mereka akan ikut dan berangkat bersamamu. Namun, engkau 

meminta mereka untuk berangkat ke tempat yang jauh dan membebani mereka dengan 

perjalanan yang berat bagi mereka. Engkau juga meminta mereka untuk bangkit dan 

berangkat ketika panas terik pada musim panas, dan ketika itu mereka sangat 

membutuhkan tempat untuk berteduh”. Jadi, kata “Safar” disini merujuk kepada 

perjalanan atau bepergian ke suatu tempat dengan maksud dan tujuan yang sudah jelas. 

Sehingga terma “Safar” yang digunakan dalam QS. At-Taubah ayat 42 ini menjelaskan 

“Safar” sebagai suatu hal bepergian atau melakukan perjalanan. 

6. QS. Al-kahfi 18:62 

ذاَ نَصَبٗا   ا جَاوَزَا قَالَ لِفتَىَٰهُ ءَاتنَِا غَداَءَٓنَا لقََدۡ لقَِينَا مِن سَفَرِنَا هَٰ  فَلمََّ

Terjemahnya :  

 “Ketika mereka telah melewati (tempat itu), Musa berkata kepada pembantunya, 

“Bawalah kemari makanan kita. Sungguh, kita benar-benar telah merasa letih karena 

perjalanan kita ini.” 

Takwil firman Allah SWT pada lafadz “Safarina” ini dijelaskan dalam kitab tafsir 

ath-Thobari bahwa penukilan ayat ini dilatarbelakangi oleh satu riwayat, yaitu Musa 

mengatakan hal itu dalam ayat tersebut “Kita telah merasa letih dengan perjalanan kita 

ini” setelah melewati bebatuan, ketika mereka merasa lapar dan mereka mengingat ikan 

tersebut lalu mereka kembali ke tempat semula yang telah dilaluinya. Sehingga makna 

kata “Safar” di ayat ini ialah perjalanan yang telah dilalui atau akan dilalui. 

7. QS. Al-mudassir 74:34 

بۡحِ إِذآَ أسَۡفَرَ    وَٱلصُّ

Terjemahnya :  

“Dan demi subuh apabila mulai terang,” 
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 Dalam firman Allah SWT ayat 34 ini “Dan subuh apabila mulai terang”. 

Dijelaskan dalam ath-Thobari, Bisyr menceritakan kepada kami dia berkata : Yazid 

menceritakan kepada kami, dia berkata : Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah, 

tentang firman Allah SWT ayat 34 ini “ Dan subuh apabila mulai terang”, ia berkata : 

“Ketika bercahaya datang”. Jadi, term “Safar” dalam ayat ini merujuk kepada hal yang 

datang atau yang sudah pasti dan jelas alur atau jalannya.  

8. QS. Abbasa 80:15 

دِي سَفَرَةٖ  بِأيَۡ   

Terjemahnya :  

“Di tangan para utusan (malaikat)” maksudnya adalah kitab-kitab yang dimuliakan di 

tangan para penulis atau Saafir.” Safarah adalah bentuk jamak dari saafir. Para Ahli 

Tafsir berbeda pendapat mengenai identitas mereka?. Sebagian mengatakan mereka 

adalah para penulis.15   

9. QS. Abbasa 80:38 

سۡفِرَةٞ    وُجُوهٞ يوَۡمَئِذٖ مُّ

Terjemahnya :  

“Pada hari itu ada wajah-wajah yang berseri-seri,”  maksudnya adalah, banyak muka 

pada hari itu yang terang bersinar, yaitu wajahnya orang-orang beriman yang telah 

diridhai Allah SWT.16 

c. Term Isra 

Isra‘ secara bahasa artinya perjalanan seorang di malam hari. Adapun secara istilah 

adalah perjalanan Jibril AS. dengan Nabi SAW. di malam hari dari Masjidil Haram di Makkah 

menuju Masjidil Aqsha di Baitul Maqdis.17 Kata Isra  dalam Al-Qur’an terdapat 6 kali, 3 kata 

di antaranya dari kata Isra, yaitu pada QS. 8:67, 8:70, 17:1, dan 3 kata dari Isra’ memiliki 

derivasi di antaranya pada QS. 87:8, 92:7, dan 92:10. Berikut ayat Al-Qur’an penafsirannya :  

1. QS. Al-anfal 8:67 

ُ يرُِيدُ مَا كَانَ لِنبَِ  ٍ أنَ يكَُونَ لَهُٓۥ أسَۡرَىٰ حَتَّىٰ يثُۡخِنَ فِي ٱلۡۡرَۡضِ  ترُِيدوُنَ عَرَضَ ٱلدُّنۡيَا وَٱللََّّ ي  ُ عَزِيزٌ حَكِيمٞ     ٱلۡۡخِٓرَةََۗ وَٱللََّّ

Terjemahnya :  

 
15 Tafsir Ath-Thobari, Jami’Al-bayan fi Ta’wil Al-Qur’an jilid 26, Jakarta 2007 pustaka azzam hal. 169 
16 Tafsir Ath-Thobari, Jami’Al-bayan fi Ta’wil Al-Qur’an jilid 26, Jakarta 2007 pustaka azzam hal. 196 
17 Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar, keajaiban isra’ Mi’raj Hal. 4  
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“Tidaklah (sepatutnya) bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum dia dapat 

melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawi, sedangkan 

Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.” 

2. QS. Al-anfal 8:70 

 ُ نَ ٱلۡۡسَۡرَىٰٓ إِن يعَۡلَمِ ٱللََّّ أيَُّهَا ٱلنَّبِيُّ قلُ ل ِمَن فِيٓ أيَۡدِيكُم م ِ
ٓ ُ يَٰ آ أخُِذَ مِنكُمۡ وَيغَۡفِرۡ لكَُمۡ  وَٱللََّّ مَّ  فِي قلُوُبكُِمۡ خَيۡرٗا يؤُۡتكُِمۡ خَيۡرٗا م ِ

حِيمٞ   غَفوُرٞ رَّ

Terjemahnya :  

“Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada para tawanan perang yang ada di 

tanganmu, “Jika Allah mengetahui ada kebaikan di dalam hatimu, niscaya Dia akan 

menganugerahkan kepada kamu yang lebih baik daripada apa (tebusan) yang telah 

diambil dari kamu dan Dia akan mengampuni kamu.” Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.”  

3. QS. Al-isra’ 17:1 

نَ ٱلَّذِيٓ أسَۡرَىٰ بعِبَۡدِ  تِ سُبۡحَٰ رَكۡنَا حَوۡلَهُۥ لِنرُِيَهُۥ مِنۡ ءَايَٰ نَ ٱلۡمَسۡجِدِ ٱلۡحَرَامِ إِلَى ٱلۡمَسۡجِدِ ٱلۡۡقَۡصَا ٱلَّذِي بَٰ نَآ  إنَِّهُۥ هوَُ ٱلسَّمِيعُ  هۦِ ليَۡلٗٗ م ِ

 ٱلۡبَصِيرُ 

Terjemahnya :  

“Maha Suci (Allah) yang telah memperjalankan hamba-Nya (Nabi Muhammad) pada 

malam hari dari Masjidilharam ke Masjidilaqsa yang telah Kami berkahi sekelilingnya 

agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda (kebesaran) Kami. 

Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 

4. QS. Al-A’la 87:8 

رُكَ لِلْ  يسُْرٰىٖۖ وَنيُسَ ِ  

Terjemahnya : 

 “Kami akan melapangkan bagimu jalan kemudahan (dalam segala urusan).” 

5. QS. Al-lail 92:7 

رُهٗ لِلْيسُْرٰى  فسََنيُسَ ِ

Terjemahnya : “ 

Kami akan melapangkan baginya jalan kemudahan (kebahagiaan).” 
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6. QS. Al-lail 92:10 

رُهٗ لِلْعسُْر   فسََنيُسَ ِ

Terjemahnya :  

“Kami akan memudahkannya menuju jalan kesengsaraan.”  

KESIMPULAN  

a. Penafsiran dari kalimat Rihlatas Syita’ Wash-Shoif  adalah perjalanan dari kebiasaan 

Suku Quraisy yang suka berpergian pada musim dingin ke Yaman dan musim panas ke 

Syam untuk berniaga guna memenuhi kebutuhan hidup mereka di Mekah, juga untuk 

berkhidmat merawat Kakbah sebagai bukti pengabdian kepada Tuhan dan melayani para 

peziarah sebagai bukti pengabdian kepada Kemanusiaan, suatu hal yang menjadi 

kebanggan mereka atas kabilah-kabilah lain berabad-abad lalu, sehingga kebiasaan 

mereka tersebut di abadikan dalam Al-Qur’an. 

b. Terma Rihla, Safar dan Isra  

1. Terma Rihla yang berarti “perjalanan luar negeri” yang selalu menunjukan pada 

suatu perjalanan yang panjang dan dalam waktu yang lama dengan tujuan yang 

besar dan sekaligus membangun hubungan kepercayaan bersama. 

2. Terma Safar yang berarti “perjalanan dalam negeri”, juga di artikan sebagai keluar 

dari negeri tempat bermukim menuju suatu tempat yang jarak dari perjalanan 

tersebut membolehkan seseorang untuk meng-qasar atau men-jama' shalatnya, 

yaitu jarak 89 kilometer atau satu hari satu malam, atau dua hari dua malam, atau 

tiga hari tiga malammenunjukan pada perjalanan dengan waktu yang pendek dan 

memiliki tujuan yang hampir sama dengan Rihla namun berbeda pada waktu dan 

jarak yang ditempuh, seperti perjalanan dakwah, menuntut ilmu, mengunjungi 

saudara dan lain-lain. 

3. Terma Isra yang selalu bersanding dengan kata Mi’raj yang berarti “diperjalankan 

dalam negeri, luar negeri dan luar dunia” pada kata ini selalu menunjukan yaitu 

dengan perlanan spritual, perjalanan yang menempuh waktu yang singkat dan jarak 

yang sangat jauh, Terma Isra juga bisa diartikan dengan “perjalanan yang 

meghilankan kesusahan hati” karena perjalanan spritual mampu menghilangkan 

kesusahan hati dari berbagai macam masalah yang dihadapi. 
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